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Upah: Memberi atau Berbagi?

Tigor Tambunan,
Dosen Teknik Industri STTS Surabaya

M emiliki upah minimuom propinsi
(UMP) tertinggi dibanding pro-
pinst lain di Indonesia, tidak
serta merta membual pekerja di Jakarta
puas (Harian KONTAN, edisi
T TA2000 1 ), Wajar saja, Karena tidak
ada untungnya bagi mereka melihat per-
bandingan besar upah antara kota (atan
provinst) vang salu dengan lainnya. Pe-
netapan UMP Jakarta vang besamya (-
dak sama 100% dengan nilai Kebutuhan
Hidup Layak (KHL) hasil survei Dewan
Pengupahan membuat mereka mengan-
CAm mogok massal,

Terpengaruh atan ikut-tkutan sejumlah
kasus mogok massal indusinal vang se-
ring terjadi belakangan? Atan hanya "me-
lestarikan budayva mogok kerja®™ di saat
penetapan UMP atau upah mini-
mium kota (UME)Y? Tidak penting
untuk dibahas. Yang pasti ada
satu kenvataan tak terbantahkan,
upah minimum yang diterima pe-
kerja di Indonesia belum cukup
upiuk memenuhi kebutuhan hi-
dup mereka.

Salah satu ritual ketenagakerja-
an terpenting di negerd imi adalah
penentuan UME. Proses dan hasil
penentuan UME-di sebagian kota
besar- hampir dapat dipastikan
diwarmai konflik-konflik indus-
trial. Tahapan survel KHL, analisa
Eemampuan perusahaan, situasi
kondisi makro dan global, dilitat-
kan sebagai senjata tarik uhar ke-
pentingan kelompok pengusaha
maupun pekerja,

Pengusaha khawatir persentase
pertambahan UMK yvang besar
akan memicu permintaan yang
sama di tahwn-tahun mendatang
sehingga akan menggerus daya
tahan bisnis perusahasan, Pekerja
Ehawatir persentase pertambah-
an UMK vang kecil akan makin
memperlambat pencapaian tarafl
kehidupan vang layak.

Konflik bisa makin kompleks
Ealau umur pekerja vang menn-
tut perbaikan upah mendekati masa-
masa tidak produktil, Beberapa pengusa-
ha berargumentasi enggan menaikkan
upsh pada pekerja vang berumur senja
karena tidak yakin dengan kontribusi
pemingkatan produktivitas vang akan di-
berikan si pekerja.

Tapi, benarkah kenaikan upah mempe-
ngarhi produktivitas pekerja? Produk-
tivitas sangal nmltidimensional sifatnya.
Upah tidak mungkin berfungsi sebagai
faktor tunggal yvang dapat memacu Kena-
ikan produktivitas, kecuali jumlah yang
diterima pekerja benar-benar besar
(baca: lebih dari cukup dan pantas).

Kenaikan upah vang rendah mungkin
tidak terlalu mempengaruhi motivasi
kera jika nilai kebutuhan hidup pekera
dan masyarakat di mana para pekerja

tinggal masih relatil rendah. Tapi akan
siginifikan pengaruhnya —dalam arti posi-
Gl manpun negatif— jika kebutohan hidop
pekerja dan masvarakat tergolong tinggi.
Seandainvapun produktiviias pekerja
naik karena upal, belum tentu pendapal-
an perusaliaan akan naik. Andai penda-
patan perusahaan tidak naik, masihkah
pengusaha menggunakan produktivitas
sebagal acuan untuk meningkatkan upah
buruh?

Paradigma berbagi

Normalnya, ketika sepakat uniuk kerja
bersama, pengusaha dan pekerja berha-
rap akan memiliki hubungan industrial
Jangka panjang vang harmonis dan saling
menguntungkan. Mirip dinamika kehi-
dupan rumah tangga, kemunculan riak-
riak kecil dalam hubungan industrial
adalah sebuah keniscayvaan. Yang perlu
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disikapi dengan kepala dingin oleh peng-
usaha dan pekerja adalah situasi di mana
masalah industrial vang muncul cukup
besar pengaruhnya bagi keharmonisan
kedua belah pihak.

Masalah upah termasuk masalah yang
sangal besar. Upah tingg adalah motiva-
tor vang efektif bag keberlanjutan usaha,
upah rendah adalah demotivator vang
sangat hebat daya musaknya bagi perkem-
bangan usaha. Masalah kecokupan dan
kepantasan upah tidak hanya dihadapi
oleh pekerga vang berkeahlian atan ber-
pendidikan rendah, tapi juga dirasakan
pekerja berkeahlian atau berpendidikan
tinggi. Sensitifitas wrusan upah juga ber-
laku di seluruh jenjang strukiur organisa-
a1, miilan dan tngkatl operasional sampai
di tingkat manajerial.

Riwayal upah yvang diterima seorang
pekerja dapal dijadikan patokan untuk
memprediksi kondisi sosio-ekonomi pe-
kerja setelah tidak bekerja lagi. Ketika
pekerja tidak memiliki kemampuan un-
tuk menabung saal bekerja, maka berarti
sang pekerja lidak memiliki cadangan
daya tahan ekonomi ketika pension.

Tidak hekerja, tidak mendapat upah.
Artinya, ada satu masa i mana seseo-
rang akhirmya berhenti bekerja atan di-
hentikan karena tidak produktifl lagi.
Tuntutan kenaikan nilai rupiah UME se-
tiap talion menjadi wajar karena KHL
pekerja (dan keluarganva) secara alami
bertambah dari dari waktu ke waktu,
Jika UMK tidak naik atau penambahan-
nya lebih kecil dibanding peningkatan
EHL, yang terjadi adalah proses pemis-
kinan pekerja. Pekerja bekera hanva
uniuk memperlambat proses pemiskin-
an. Iromis sekali!

Sukar mengharapkan tercipta-
nya sibuas dan kondist kerga vang
berkualitas tinggi dari pekerja
dengan kualitas hidup vang ren-
dah, meskipun secara individual
sang pekeria memiliki kapabilitas
yvang sangat mumpuni dalam pe-
kerjaannya. Tingkat kenaikan
UME mestinva dinpayvakan sede-
mikian rmpa sehingga dapat dira-
sakan dampaknya bagi peningkat-
an kualitas hidup pekerja.

Kenaikan UMK yang terjadi se-
lamea i lebih cocok dikatakan
sebagail "penveimbang” kenaikan
harga kebutuhan hidup pekerja.
Masih jauh dari fungsinya sebagai
pencipta kehidupan yvang layak.
Kenaikan UMHE baru dapat dinilai
panias jika mampu meningkatkan
kualitas hidup para pekerja.

Berbicara tentang upah mini-
mum, berarti berbicara tentang
biaya usaha, Berbeda dengan
komponen biayva usaha lainnya,
biava tenaga kerja adalah kompo-
nen biaya vang paling "fleksibel”
untuk dintak-atik (baca: dimini-
mmalkan).

Sejarah ketenagakerjaan di se-
Iuruh dunia mencatal, selama nu-
Ansa "proses meninimealkan kena-
ikan upah” sangal kental dalam proses
penentuan upah minimum, konilik indus-
trial tidak akan dapat dicegah. Efekiivitas
upah akan signifikan jika sudot pandang
pengusaha terhadap upah dan pengupabi-
an mengacu pada paradigma berbagi,
binkean memberi.

L'pah bukanlah perwajudan belas kasi-
han atau kedermawanan pengosaha ter-
hadap pekerja. Dalam konteks berbagi,
besarnya upah yang diberikan pengusaha
ticlak hanyva memmjukkan kualitas mora-
litas pengusaha, tapi juga cara pandang
pengusaha terhadap keberlanjutan usa-
hanya di masa yang akan datang.

Sebaliknya bagi pekerja, akan sangal
efektil jika paradigmanya diperfuas men-
Jadi tanggungawab dan akuntabilitas,
bukan sebatas hak transaksional. ]




